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ABSTRAK - Ekspor merupakan suatu kegiatan pengiriman dari dalam negeri ke luar negeri. Dalam melakukan ekspor,
banyak penilaian yang dilakukan yaitu salah satunya dilihat dari kondisi fisik yang akan dikirim. Pada CV. Rumah Bunga
Tamora merupakan tempat pembudidaya tanaman hias salah satunya tanaman anggrek, disana hanya melakukan
pengiriman antar pulau saja dan belum melakukan ekspor tanaman anggrek. Sebelum melakukan ekspor tanaman anggrek
maka setiap jenis tanaman harus dipilih mana yang layak diekspor dan tidak, untuk dapat mengetahui tanaman anggrek
merupakan kualitas ekspor perlu dilakukan penelitian dengan memanfaatkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sebagai
tahapan dari penilaian dan perhitungan pada jenis tanaman yang terkomputerisasi akan menghasilkan rekomendasi jenis
tanaman anggrek yang layak dijadikan kualitas ekspor. Dalam penelitian SPK ini menggunakan kombinasi antara metode
Weighted Product (WP) dan Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) sebagai langkah-langkah perhitungan yaitu
menentukan Kriteria jenis tanaman terdapat 5 kriteria (1) ketahanan pengiriman, (2) usia tanaman, (3) fungsi tanaman, (4)
iklim, dan (5) kesehatan tanaman; menentukan bobot dari masing-masing kriteria dengan ketentuan nilai 5 tingkat
kepentingan (1) tidak baik, (2) kurang baik, (3) cukup baik, (4) baik, (5) sangat baik; setelah mendapatkan nilai bobot
untuk kriteria lalu dilakukan perhitungan normalisasi agar menghasilkan ranking dari jenis tanaman. Dari hasil
perhitungan kedua metode WP dan MAUT menggunakan sistem maka dihasilkan nilai akhir dengan ranking tertinggi
0.667 terdapat pada jenis tanaman Cattleya Dark Lavender sebagai tanaman anggrek Kkualitas ekspor yang
direkomendasikan.

Kata Kunci - SPK, Tanaman Anggrek, WP, MAUT.

Combination of WP and MAUT Methods in Export Quality Orchid Plant
Selection Based WEB

ABSTRACT - Export is a delivery activity from within the country to abroad. In exporting, many assessments are carried
out, one of which is seen from the physical condition to be sent. On CV. The Tamora Flower House is a place for
cultivating ornamental plants, one of which is orchids, where they only ship between islands and have not exported
orchids. Before exporting orchids, each type of plant must be selected which are eligible for export and which are not, to
be able to find out which orchid plants are of export quality, it is necessary to conduct research by utilizing a Decision
Support System (DSS) as a stage of assessment and calculation on computerized plant species that will produce a
recommendation of types of orchids that are worthy of export quality. In this DSS research, using a combination of the
Weighted Product (WP) and Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) methods as calculation steps, namely determining
the criteria for plant species there are 5 criteria (1) delivery resistance, (2) plant age, (3) function plants, (4) climate, and
(5) plant health; determine the weight of each criterion with the provisions of a value of 5 levels of importance (1) not
good, (2) not good, (3) quite good, (4) good, (5) very good; After getting the weight values for the criteria, normalization
calculations are carried out in order to produce a ranking of plant species. From the calculation results of both WP and
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MAUT methods using the system, the final value with the highest ranking of 0.667 is found in the Cattleya Dark Lavender
plant as a recommended export quality orchid plant.

Keywords - SPK, Orchid Plants, WP, MAUT.

1. PENDAHULUAN

Teknologi sangat berkembang pesat di era modern ini, pengembang sistem aplikasi berlomba-lomba untuk
menciptakan hal yang dilakukan secara manual menjadi teknologi agar mempermudah pekerjaan sehari-hari. Salah satu
Teknologi yang dimanfaatkan untuk mempermudah pekerjaan yaitu memudahkan manusia dalam menentukan pilihan
yang dibantu dengan metode-metode terstruktur.

CV. Rumah Bunga Tamora merupakan salah satu tempat pembudidayaan tanaman hias. CV. Rumah Bunga
Tamora membudidaya tanaman hias salah satunya tanaman anggrek untuk diperjual, pembeli yang membeli tanaman
hiasnya masih mencakup dalam negeri. Dalam meningkatkan bisnis tanaman anggrek, pembudidaya ingin melakukan
ekspor atau penjualan ke luar Indonesia. Untuk melakukan ekspor, ada tahapan-tahapan yang dilakukan seperti tahapan
karantina. Sebelum masuk karantina, tanaman akan dicek dahulu apakah dapat layak untuk diekspor atau tidak sesuai
deskripsi dari pelaku pengiriman.

Dalam membantu menentukan kelayakan tanaman Anggrek agar dapat diekspor, maka dibutuhkan sistem yang
dapat memberikan pilihan tanaman anggrek kualitas ekspor serta mempermudah pembudidaya di CV. Rumah Bunga
Tamora dalam pemilihan tanaman anggrek kualitas ekspor dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (Decision
Support System) untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Tujuan dari SPK ini sebagai solusi untuk menentukan
pemilihan tanaman anggrek yang berkualitas ekspor dengan didukung metode-metode yang akurat dalam tahapan
pengerjaannya sehingga keputusan atau nilai akhir yang diperoleh terstruktur.

Pada penelitian ini, metode SPK yang digunakan yaitu metode WP dan MAUT sebagai kombinasi metode pada
sistem pendukung keputusan. Beberapa penelitian yang menjadi acuan penelitian ini dengan kesamaan metode yang
digunakan yaitu penelitian yang dilakukan oleh F. Indri, dkk. pada tahun 2018 membahas tentang penerimaan tenaga
kerja dengan menerapkan metode WP, metode MAUT, dan metode Weighted Sum Model (WSM) sebagai perbandingan
dan memperoleh hasil alternatif lebih unggul bernilai 3 ditinjau dari segi kompleksitas bahwa metode tersebut memiliki
nilai yang sama[1].

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh J. Muhammad Eko, dkk. pada tahun 2018 membahas tentang
pemilihan atlit terbaik dengan menerapkan metode SAW dan WP sebagai perbandingan untuk menghasilkan metode yang
lebih akurat dengan hasil uji metode SAW = 62,497% dan metode WP = 79,1650% yang disimpulkan hasil nilai metode
WP lebih signifikan maka metode WP merupakan metode yang lebih baik[2].

Dengan acuan penelitian terkait dan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini dilakukan
kombinasi antara metode WP dan MAUT dalam pemilihan tanaman anggrek kualitas ekspor. Tujuan dari penelitian ini
diharapkan bisa membantu pembudidaya dalam pemilihan tanaman anggrek yang berkualitas ekspor.

Tanaman hias adalah tanaman yang fungsi utamanya adalah sebagai penghias. Fungsi penghias yang dimaksud
sebagai pemberi keindahan dan menarik atau bisa dinikmati secara visual[3]. Anggrek merupakan tanaman bunga hias
yang bunganya indah. Anggrek sudah dikenal sejak 200 tahun lalu dan sejak 50 tahun terakhir mulai dibudidayakan secara
luas di Indonesia. Anggrek (Orchidaceae), termasuk dalam keluarga tanaman bunga-bungaan. Di seluruh dunia
diperkirakan ada sekitar 25.000 spesies dan 800 genus anggrek[4].

SPK merupakan sebuah sistem informasi berbasis komputer untuk menghasilkan suatu alternatif keputusan baik
dan masalah yang terstruktur maupun tidak terstruktur[5]. Pendapat lain mengatakan bahwa sistem pendukung keputusan
adalah sistem yang dapat memecahkan suatu masalah dengan pemilihan alternatif tindakan ataupun solusi melalui
pemrosesan data dengan menerapkan metode sistem pendukung keputusan[6].

Weighted Product merupakan himpunan berhingga dari alternatif keputusan yang dijelaskan dalam istilah
beberapa kriteria keputusan[1]. Metode WP menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating
setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang bersangkutan[7]. Terdapat langkah-langkah yang perlu
dilakukan untuk perhitungan metode WP antara lain melakukan perbaikan bobot, menghiung vektor, dan menentukan
perankingan alternatif.

Metode MAUT digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan ke dalam nilai numerik dengan skala 0-1,
0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hasil akhir adalah urutan peringkat dari evaluasi alternatif yang
menggambarkan pilihan daripada pembuat keputusan. Evaluasi alternatif didapatkan dengan melakukan normalisasi
bobot alternatif[8]. Terdapat langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk perhitungan metode MAUT antara lain
menentukan bobot preferensi, memasukkan nilai utiliy, dan mengalikan nilai utility dengan bobot.

Ekspor merupakan perdagangan dengan cara mengirim barang dari dalam negeri ke luar Indonesia dengan
melengkapi persyaratan yang berlaku. Kegiatan ekspor dilakukan karena adanya minat suatu barang dari seseorang atau
kelompok di negara lain yang barang tersebut tidak terdapat bahkan berkualitas kurang bagus di negara sendiri maka
kegiatan ekspor itu dilakukan untuk membeli atau menyalurkan barang ke negara lain[9].
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Sistem merupakan kesatuan usaha atas bagian yang berhubungan secara teratur berusaha mencapai tujuan pada
lingkungan yang kompleks[10]. Pendapat lain mengatakan bahwa sistem adalah kumpulan unsur yang berkaitan dan
bertanggung jawab dalam proses (input) sehingga menghasilkan keluaran (output)[11].

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode-metode sebagai pendukung penelitian, penulis menggunakan metode
Research and Development (R&D) sebagai pengumpulan data serta pengembangan sistem dan metode WP dan MAUT
sebagai metode SPK. Berikut penjelasan dari metode-metode tersebut.

2.1 Metode R&D

Pada saat mengerjakan penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D. Research and Development adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan
produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk
tersebut[12]. Adapun langkah-langkah dari metode R&D pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Potensi dan Masalah, tahapan ini penulis melakukan pra riset di CV. Rumah Bunga Tamora untuk memperoleh

potensi dan masalah.

2. Pengumpulan Data, dalam pengumpulan data akan dilakukan dengan tiga tahap yaitu:

1) Observasi, tahapan ini penulis melakukan pengamatan tentang pembudidayaan dan jual-beli tanaman hias.

2) Wawancara, tahapan ini penulis akan mewawancarai manajer dari CV. Rumah Bunga Tamora untuk
mendapatkan data kriteria yang akurat akan digunakan sebagai sampel data dan diterapkan kedalam sistem yang
akan dibangun.

3) Studi Pustaka, tahapan ini penulis akan mempelajari dan mencari sumber mengenai penelitian yang serupa yaitu
berupa buku ilmiah, jurnal, laporan penelitian, ketetapan-ketetapan, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan atau topik penelitian yang diangkat untuk mendapatkan informasi yang relevan.

2.2 Tahapan Algoritma Metode WP dan MAUT
Metode WP dan MAUT diimplementasikan sebagai metode kombinasi pada penelitian ini. Adapun tahapan dari
mengkombinasi metode WP dan MAUT sebagai berikut.
1.  Menentukan alternatif, tahapan ini untuk mendapatkan data alternatif tanaman anggrek dari wawancara.
2. Menentukan kriteria, tahapan ini untuk mendapatkan data kriteria tanaman anggrek dari wawancara.
3. Menentukan nilai alternatif dan bobot preferensi, tahapan ini dilakukan untuk menilai alternatif dari penilaian
responden menggunakan ketetapan nilai tingkat kepentingan dan menghitung bobot preferensi (perbaikan bobot)
menggunakan metode WP dengan ketentuan Y, Wj = 1 dengan rumus:

= Wi
SWi= s (1)
Keterangan:
Wj = W merupakan nilai bobot kriteria ke j
> Wi = jumlah keseluruhan nilai bobot kriteria

4.  Melakukan perhitungan normalisasi, tahapan ini dilakukan normalisasi matriks dengan menggunakan metode
MAUT dengan rumus:

Ux) = 2 @)

xit—xi~

Keterangan:
X = nilai alternaif
xi~ = nilai terburuk dari x
xi* = nilai terbaik dari x

5. Mengalikan normalisasi matriks dengan bobot preferensi, tahapan ini merupakan perhitungan tahap akhir untuk
mendapatkan ranking hasil pemilihan tanaman anggrek yang kualitas ekspor.

6. Perankingan, setelah melakukan beberapa tahap perhitungan dari kombinasi kedua metode WP dan MAUT maka
akan didapat ranking hasil nilai tertinggi sampai terendah.
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Gambar 1. Alur Algoritma Metode WP dan MAUT
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Pada metode WP yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tahapan menentukan nilai pembobotan dan
menghitung bobot preferensi, yang dijelaskan bahwa metode WP sering digunakan karena bobot dihitung
berdasarkan tingkat kepentingan dan dapat mengevaluasi kumpulan atribut dengan perkalian alternatif, selain itu
kelebihan metode WP antara lain pada saat pembobotan awal dilakukan perbaikan bobot[13]. Sedangkan pada
metode MAUT yang digunakan dalam penelitian ini yaitu normalisasi dan perankingan, yang dijelaskan bahwa
penggunaan metode MAUT pada sistem pendukung keputusan yang lebih objektif dan akurat maka tahapan
normalisasi dan perankingan dilakukan memakai metode MAUT[14].

Metode Weighted Product dan Metode Multi Attribute Utility Theory akan dikombinasikan untuk memecahkan
permasalahan pemilihan tanaman anggrek kualitas ekspor dengan menggunakan 7 sampel data alternatif dan 5 sampel
data kriteria yang diperoleh dari wawancara di CV. Rumah Bunga Tamora. Data merupakan bahan yang dijadikan
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sebagai dasar kajian penelitian, manfaat dari data yaitu untuk bahan dasar pembuat keputusan, bahan dasar
perencanaan, bahan acuan implementasi suatu kegiatan, dan bahan eveluasi[15].

2.3 Data Alternatif
Dari hasil wawancara telah didapat data tanaman anggrek untuk alternatif sebagai berikut:

Tabel 1. Data Alternatif

Alternatif Nama Anggrek
A01 Dendrobium Formosae
AQ2 Cattleya Dark Lavender
A03 Mokara Kitty
A04 Vanda Limbata
A05 Vanda Robert Black
A06 Vanda Pure Wax
AQ07 Cattelya Zuiho

2.4 Data Kriteria
Untuk menilai bobot pada data alternatif, diperlukan data kriteria sebagai patokan penilaian data alternatif.
Berikut data kriteria dibawah ini:

Tabel 2. Kriteria

Kode Kriteria Nilai
Bobot
C1 Ketahanan Pengiriman 5
Cc2 Usia Tanaman 3
C3 Fungsi Tanaman 4
C4 Iklim 4
C5 Kesehatan Tanaman 5

Adapun subkriteria dari setiap kriteria-kriteria yang ada pada tabel 2. Gunanya subkriteria ini untuk membantu dalam
penilaian alternatif, berikut paparan subkriteria dibawah ini.

1) Kriteria Ketahanan Pengiriman

Tabel 3. Subkriteria Ketahanan Pengiriman

Subkriteria Nilai Bobot Ket
20°C 3 Cukup Baik
>20°C 4 Baik
<20°C 2 Kurang Baik

2)  Kriteria Usia Tanaman

Tabel 4. Subkriteria Usia Tanaman

Subkriteria Nilai Bobot Ket
>36 bulan 2 Kurang Baik
36 bulan 3 Cukup Baik
18 bulan 5 Sangat Baik
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3)  Kiriteria Fungsi Tanaman

Tabel 5. Subkriteria Fungsi Tanaman

Subkriteria Nilai Ket
Bobot
Menyerap racun udara 2 Kurang Baik
Memperindah lingkungan 4 Baik
Menyerap racun udara- 5 Sangat Baik

memperindah lingkungan

4) Kriteria Iklim
Tabel 6. Subkriteria Iklim

Subkriteria Nilai Bobot Ket

Tropis 4 Baik
Subtropis 3 Cukup Baik
Tropis-Subtropis 5 Sangat Baik

5) Kiriteria Kesehatan Tanaman
Tabel 7. Subkriteria Kesehatan Tanaman

Subkriteria Nilai Ket
Bobot
Akar Hijau 4 Baik
Berbunga 3 Cukup Baik
Akar Hijau-Berbunga 5 Sangat Baik

2.5 Data Penilaian Responden
Pada data alternatif dan kriteria, selanjutnya memberikan bobot untuk data alternatif sesuai dengan kriteria dan
subkriteria yang dipaparkan.
Tabel 8. Data Penilaian Responden

Alternatif C1 c2 C3 c4 C5
Dendrobium <20°C 18 bulan Memperindah Subtropis Akar Hijau
Formosae lingkungan
Cattleya Dark >20°C >36 bulan | Menyerap racun- Subtropis Akar Hijau
Lavender memperindah

18 bulan Memperindah

Mokara Kitty >20°C lingkungan Tropis Berbunga
36 bulan Memperindah
Vanda Limbata >20°C lingkungan Tropis Akar hijau
Vanda Robert Black 36 bulan Memperindah
20°C lingkungan Tropis- Berbunga
Subtropis
Vanda Pure Wax 36 bulan Memperindah
<20°C lingkungan Tropis- Berbunga
Subtropis
Cattelya Zuiho >36 bulan | Memperindah
>20°C lingkungan Subtropis Berbunga
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Setelah mendapatkan penilaian responden terhadap data alternatif, maka data penilaian tersebut diubah menjadi
matriks yang dikonversi kedalam angka dengan ketetapan data kriteria dan subkriteria yang dipaparkan.

Tabel 9. Matriks Penilaian Responden

Alternatif

C1

Cc2

C3 C4

C5

A0l
AQ2
AQ3
A04
AQ5
AQ6
AQ7

ANWADMPAW

NWWWwWoIN ol

AP, bdbob
WO b bdbwbd

WwWwhwhap

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data yang sudah diperoleh dari observasi dan wawancara kepada narasumber di CV. Rumah Bunga
Tamora yang telah dijabarkan pada sub bab metodologi penelitian, maka langkah selanjutnya sebelum membangun sistem
yaitu dilakukan proses perhitungan manual menggunakan metode kombinasi WP dan MAUT yang didukung rumus-
rumus menghasilkan hasil yang efektif. Berikut perhitungan metode kombinasi WP dan MAUT.

3.1 Perhitungan Metode WP dan MAUT

1. Metode WP
Menghitung bobot preferensi.

2. Metode MAUT

Tabel 10. Bobot Preferensi

Bobot Nilai
w1 0.2381
W2 0.1429
W3 0.1905
w4 0.1905
W5 0.2381

a. Menentukan nilai bobot min dan bobot max.

Tabel 11. Nilai Bobot Min dan Bobot Max

Kriteria

Bobot Min

Bobot Max

C1
Cc2
C3
C4
C5

W w bk DN

H o010 o1 B~

Bobot Min diambil dari jumlah terkecil dari data alternatif dan bobot max diambil dari jumlah nilai terbesar dari

data alternatif.
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b. Normalisasi Matriks.
Tabel 14. Normalisasi Matriks

Alternatif  C1 C2 C3 C4 G5

A01 0 1 0 0.5 1
A02 1 0 1 0 1
A03 1 1 0 0.5 0
A04 1 0333 O 0.5 1
A05 05 033 0 1 0
A06 0 0333 O 1 0
A07 1 0 0 0 0
¢. Menghitung Nilai Normalisasi dan Bobot Preferensi.
Tabel 15. Nilai Akhir
Alternatif Hasil Ranking
Cattleya Dark Lavender (A02) 0.667 1
Vanda Limbata (A04) 0.619 2
Dendrobium Formosae (A01) 0.476 3
Mokara Kitty (A03) 0.476 4
Vanda Robert Black (A05) 0.357 5
Cattelya Zuiho (AQ7) 0.238 6
Vanda Pure Wax (A06) 0.238 7

3.2 Implementasi Sistem

Pada implementasi sistem, terlebih dahulu dilakukan pembuatan database, desain interface, dan pengkodean
sistem. Dalam pembuatan sistem web, penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Berikut
tampilan dari sistem berbasis web.

1.  Tampilan Halaman Menu Kriteria

Admin Hori
0 Data Kriteria ® tume
® e
+ Tambsh kntnea:
& Dashboard
Sww 10 v snlfss Searshy
= Kriteria
Ma 1: Kode hama drrecs Kelerzngan Betet SLbkitens
= Alternatf 2 = % oo
| [ Ketskersr Ferginmsn amparsas Suhy 02351 w200 i n n
= Penilsian Respenden
E Porhitungan 2 3 g Tararan Ll 01429 - <36 bt un
Wi
cuEn
c2 Fungs Tanaman Fungs 01905 (0] +]
4 c4 Tkt ke 01905 @]+
ce Kesanalan Tananan Kesanatan 02331 -t b i D n

Gambar 2. Tampilan Halaman Menu Kriteria

Pada Gambar 2. merupakan tampilan halaman menu kriteria, menu ini untuk masukkan data kriteria-kriteria
yang didapat.
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2. Tampilan Halaman Menu Subkriteria

s Data Subkriteria P —
0 -
e
& L AL L ® Lemewee
B 1 Wetaranan Pengriman Temparater Sahy
& Avrvew

B Pwtan A e

L
& »w W N e e e Bt Morament Ly
“w a ' ' n
Mo taab e
" ‘4 n
" W n ' ¢ n ot Mt

Gambar 3. Tampilan Halaman Menu Subkriteria

Di dalam menu kriteria terdapat button untuk menuju menu subkriteria, pada gambar 3 merupakan tampilan dari
halaman menu subkriteria dan di menu subkriteria iniah admin memasukkan data subkriteria.

3. Tampilan Halaman Menu Alternatif

7T Data Altemail 8 en v
0 thee
LR
— . -
LEC
- N e ey vy b
B Abvias
i vorte Linowe n.
L
ol o N Ea n-
» Perenage
e Lt § 00 aane n.
N ~a PSS re— n.
1 e [T n.
vy | @ § of § oW o . -

Gambar 4. Tampilan Halaman Menu Alternatif
Pada Gambar 4. merupakan tampilan menu alternatif, menu ini untuk masukkan data alternatif yang didapat.

4. Tampilan Halaman Menu Responden
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Gambar 5. Tampilan Halaman Menu Penilaian Responden
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Pada Gambar 5. merupakan menu penilaian responden, penilaian yang telah dilakukan responden dari hasil
wawancara akan dimasukkan ke menu ini yang nantinya akan dihitung menggunakan metode.

5. Tampilan Halaman Menu Perhitungan
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¢

Gambar 6. Tampilan Halaman Menu Perhitungan

Pada Gambar 6. Merupakan tampilan halaman menu perhitungan, menu ini untuk menghitung nilai-nilai yang
ada pada menu kriteria, subkriteria dan penilaian responden yang akan menghasilkan perankingan.

6. Tampilan Halaman Hasil Akhir Perhitungan
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Gambar 7. Tampilan Hasil Akhir Perhitungan

Pada Gambar 7. merupakan tampilan dari hasil akhir perhitungan metode dan hasil ranking dari nilai terbesar
sampai terkecil.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian pada penelitian ini terhadap kombinasi metode WP dan MAUT dalam
pemilihan tanaman anggrek kualitas ekspor dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan kedua metode menghasilkan
perankingan dengan jenis tanaman anggrek Cattelya Dark Lavender yang mendapatkan nilai tertinggi dari 7 alternatif
lainnya dengan nilai 0.667. Dengan hasil akhir yang diperoleh menggunakan sistem maka tanaman anggrek jenis tersebut
dapat diekspor dan dari nilai responden terhadap alternatif jenis tanaman ini dapat direkomendasikan negara yang dituju
untuk diekspor yaitu Malaysia, Taiwan, Thailand, dan Singapure dikarenakan negara-negara tersebut memiliki kriteria
iklim tropis dan kriteria suhu di >20% yang sesuai dengan deskripsi jenis tanaman anggrek Cattelya Dark Lavender. Hasil
pengujian sistem menggunakan blackbox telah sesuai dengan yang diharapkan pada alur desain proses. Sistem pendukung
keputusan ini mampu melakukan perhitungan yang maksimal menggunakan metode WP dan MAUT serta dapat berproses
dengan baik dan adanya fitur cetak atau menyimpan laporan data hasil perhitungan. Diharapkan penelitian ini dapat
digunakan dengan baik dan dapat dikembanpgkan lagi untuk penelitian selanjutnya.
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